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HUJAN DERAS DISERTAIANGIN KENCANG

Plafon SD Ambrol, Pohon Tumbang

YOGYA (KR) - Hujan deras disertai angin kencang
menerjang sejumlah wilayah di Gunungkidul dan
Bantul. Puluhan pohon tumbang, bahkan plafon sebuah
sekolah dasar di Bantul ambrol menyebabkan sejumlah
siswa terluka.

Pohon tumbang akibat diterjang angin kencang di J1
Wonosari-Yogya kompleks Hutan Tleseh Km 8 Gading
Playen Gunungkidul menimpa pengendara motor
Honda AB 6946 DM, Jumat (19/1) sore. Tiga orang ter-
diri ayah, ibu dan anak terluka dan dilarikan ke RS
Nurohmah Bandung Playen.

Ketiga korban itu adalah Putri Maharani (30),
Sutarno (36) dan Gadis Nurul Cahayaningtyas (9), keti-
ganya warga Ledoksari Kepek Wonosari Gunungkidul.
“Ketiga korban dalam perawatan intensif di RS
Nurohmah,” kata Ka SPKT Polsek Playen Aiptu Slamet.

Saksi Rilo Pambudi (29) warga Logandeng Playen
menuturkan, ketiga korban berboncengan motor melaju
dari arah Yogyakarta menuju Wonosari dalam ke-
cepatan sedang. Sampai di lokasi kejadian saat hujan di-
sertai angin kencang mendadak ada pohon walikukun
tumbang. Pengendara Sutarno tidak dapat menghindar
hingga motor beserta istri dan anaknya tertimpa pohon.
Akibat kejadian itu, korban mengalami luka serius dan
tak sadarkan diri. Usai kejadian ruas jalan nasional
Wonosari-Yogya mengalami macet dari kedua arah.

* Bersambung hal 7 kol 1

KR-Bambang Purwanto
Pohon walikukun yang tumbang menimpa pe-
ngendara motor di Gunungkidul.

Analisis

Fatamorgana
Ketahanan Pangan

. Prof Dr Ir Ambar Rukmini

PANGAN adalah kebutuhan pokok warga. Masyarakat,
khususnya menengah ke bawah, sangat berharap dapat
memperoleh pangan dengan mudah, murah, dan dalam
jumlah cukup. Ketersediaan pangan yang demikian akan
menciptakan ketahanan pangan. Pangan menjadi isu strate-
gis untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat. Akankah
ini akan menjadi perdebatan serius dalam debat capres
keempat yang termasuk membahas isu pangan?

Ketahanan pangan menjadi salah satu isu krusial bagi
Indonesia. Sebuah negara yang kaya akan sumber daya
alam namun sering kali menghadapi tantangan dalam men-
capai kemandirian pangan. Konsep ketahanan pangan tidak
hanya sebatas untuk memastikan ketersediaan pangan da-
lam jumlah cukup, tetapi juga melibatkan aspek-aspek lain,
yaitu aksesibilitas, keberlanjutan, dan ketahanan ekonomi.

Bagi bangsa Indonesia, ketahanan pangan seakan masih
menjadi fatamorgana yang terlihat indah di kejauhan.
Meskipun pemerintah berusaha memenuhi kebutuhan pa-
ngan, kenyataannya masih banyak yang mengalami keku-
rangan pangan serta tingginya kasus malnutrisi dan stunting.

Salah satu aspek yang perlu diperhatikan dalam memba-
ngun ketahanan pangan adalah keberagaman pangan.
Sebagai negara agraris yang memiliki kekayaan

* Bersambung hal 7 kol 1
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KASN Diminta Tindaklanjuti
Pelanggaran Netralitas ASN

JAKARTA (KR) - Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi (Menpan RB) Abdullah
Azwar Anas meminta Komisi Aparatur Sipil Negara
(KASN) menindaklanjuti seluruh laporan yang berkaitan
dengan pelanggaran netralitas ASN selama Pemilu 2024.

“Kami telah meminta KASN untuk menindaklanjuti
terhadap seluruh laporan yang terkait dengan netralitas
ASN,” kata Azwar Anas di Istana Kepresidenan, Jakarta,
Jumat (19/1).

Azwar mengingatkan kembali, masyarakat dapat
melaporkan ASN yang diduga melanggar aturan netrali-
tas karena mendukung salah satu pasangan calon dalam
Pilpres 2024. Dari laporan tersebut, KASN kemudian
memberikan rekomendasi dan menggolongkan jenis
pelanggaran tersebut, dari kategori ringan sampai berat,
dengan sanksi administratif hingga pemberhentian
maupun sanksi pidana.

Namun, Azwar mengatakan, laporan atau pengaduan
tersebut tidak bisa seluruhnya diverifikasi. “Kami akan
verifikasi terkait pengaduan-pengaduan, tetapi sekali la-
gi, pengaduan ada yang bisa diverifikasi, ada juga yang ti-
dak sesuai yang dilaporkan,” jelasnya.

* Bersambung hal 7 kol 5
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Sumber: Kementerian Agama Kanwil Provinsi DIY

Proses penanganan pohon tumbang di Muntuk, Dlingo, Bantul, Jumat (19/1/2024).

R-Sukro Riyadi

Cuaca Ekstrem Berpotensi Terjadi di Jawa

DIY Huj an Lebat-Sangat Lebat

JAKARTA (KR) -

Badan Me-
teorologi, Klimatologi, dan Geo-
fisika (BMKG) mengimbau kepada
masyarakat untuk mewaspadai
potensi cuaca ekstrem berupa pe-

di wilayah Jawa.

ningkatan intensitas curah hujan

“Berdasarkan analisis dan pe-
mantauan data cuaca, BMKG me-
ngidentifikasi adanya potensi cua-

DIKABARKAN MUNDUR DARI KABINET

Menkeu: Ini KerJ a, Saya Bekerja  Kejagung Tahan'Crazy Rich'Surabaya

JAKARTA (KR) - Dika-
barkan bakal mengundur-

kan diri dari kabinet Indo- §

nesia Maju, Menteri Ke-
uangan (Menkeu) Sri
Mulyani diketahui meng-
hadiri dua agenda rapat di
Istana Negara yakni mem-
bahas soal pajak hiburan
dan dana pendidikan, Ju-
mat (19/1). Usai mengha-
diri kedua rapat tersebut,

Sri Mulyani yang mengena- |

kan atasan berwarna me-
rah jambu tersebut tampak

keluar dari kawasan Istana Negara seki-

tar pukul 11.30 WIB.

Saat dihampiri awak media, Sri Mulya-
ni menjawab singkat berbagai pertanyaan
yang diajukan wartawan. Ia pun bergegas
memasuki mobil berpelat RI 26 yang su-
dah terparkir. Ia tidak menjawab soal isu
dirinya yang siap mundur dari Kabinet
Indonesia Maju di Pemerintahan Presiden
Joko Widodo. “Ini kerja. Saya bekerja, sa-
ya bekerja,” jawabnya singkat.

Di tempat yang sama, Menteri Koordi-
nator (Menko) Bidang Perekonomian Air-
langga Hartarto membantah isu Menkeu

YOGYA (KR) - Ketua
Umum Partai Demokrat
Agus Harimurti Yudho-
yono (AHY) menyoroti
masalah ekonomi yang
menurutnya masih di-
rasakan sebagian besar
masyarakat. Hal ini dis-
ampaikannya saat Partai
Demokrat menggelar
kampanye di Gelanggang
Olah Raga (GOR) Krido-
sono, Yogyakarta, Jumat
(19/1).

“Ada banyak hal yang
masih bisa kita perbaiki
terutama masalah rakyat.
Apa yang jadi masalah
rakyat di Daerah Istime-
wa Yogyakarta? Masalah

ekonomi, betul?” tanya
AHY pada massa kampa-
nye yang hadir.

Ia menilai masyarakat
kecil harus mendapatkan
bantuan dan perhatian da-
ri Pemerintah. Selain itu,
ia juga mendorong pem-

g

KR-Antara/Mentari Dwi Gayati

Sri Mulyani

Sri Mulyani akan mundur
dari Kabinet Indonesia Ma-
ju pada pemerintahan Pre-
siden Joko Widodo. “Tidak,
tidak,” katanya.

Airlangga mengatakan
dalam rapat yang memba-
has soal pajak hiburan ter-

* sebut, isu mundurnya Sri

Mulyani juga tidak dibahas
bersama Presiden Jokowi.
Seakan mengonfirmasi bah-
wa Sri Mulyani tetap berada
dalam struktur kabinet, Air-
langga menegaskan bahwa

Ani, sapaan akrab Menkeu, adalah teman-

nya. “Bu Ani kan temen saya,” tuturnya.

Dalam kesempatan sebelumnya, Koor-
dinator Staf Khusus Presiden Ari Dwi-
payana menegaskan seluruh menteri di
Kabinet Indonesia Maju tetap solid mem-
bantu Presiden Joko Widodo dalam me-
nyelenggarakan pemerintahan hingga
akhir masa jabatan. “Seluruh menteri Ka-
binet Indonesia Maju tetap kompak dan
solid membantu Presiden untuk memim-
pin penyelenggaraan pemerintahan sam-
pai akhir masa jabatannya,” ujar Ari da-
lam pesan singkatnya.

(Ant/Has)-f

ca ekstrem berupa peningkatan in-
tensitas curah hujan di sekitar
wilayah Jawa,” kata Deputi Bi-
dang Meteorologi BMKG Guswan-
to di Jakarta, Jumat (19/1).

Guswanto mengemukakan, da-
lam 24 jam terakhir hujan dengan
intensitas lebat hingga sangat
lebat terukur di Sleman,

* Bersambung hal 7 kol 1

TRANSAKSI JUAL BELI EMAS ANTAM

JAKARTA (KR) - Pe-
nyidik pada Jaksa Agung
Muda Tindak Pidana Khu-
sus Kejaksaan Agung
(Jampidsus Kejagung) me-
netapkan ‘crazy rich’ Su-
rabaya Budi Said (BS) se-
bagai tersangka kasus
transaksi ilegal pemufa-
katan jahat transaksi jual
beli emas Antam. Usai di-
tetapkan sebagai tersang-
ka, pengusaha yang ber-
mukim di Surabaya itu
langsung ditahan di Rutan
Salemba cabang Kejak-
saan Agung dalam rangka
mempercepat penyidikan.

“Berdasarkan hasil pe-
meriksaan yang dilakukan
secara intensif pada hari ini
status yang bersangkutan
kami naikkan sebagai ter-
sangka,” kata Direktur
Penyidikan (Dirdik) Jam-
pidsus Kejaksaan Agung
Kuntadi, Jumat (19/1).

Kuntadi menjelaskan,
perkara ini bermula seki-

AHY: RAKYAT TAK BOLEH HIDUP SUSAH

Kebijakan Pro-Rakyat Era SBY Harus Kembali

bukaan lapangan peker-
jaan seluas-luasnya agar
masyarakat punya peng-
hasilan yang layak. “Par-
tai Demokrat ingin bisa
memperjuangkan agar da-

ya beli masyarakat makin

lama makin baik,” ung-
kapnya.
AHY juga menyinggung

soal masih banyaknya
masyarakat yang me-

KR-Istimewa

Ketua Umum Partai Demokrat Agus Harimurti Yudhoyono (AHY) menyoroti
masalah ekonomi dalam kampanyenya di Yogyakarta.

nganggur dan menjadi
korban PHK. Menurut-
nya sejumlah hal tersebut
merupakan masalah yang
harus diselesaikan. “Oleh
karena itu Partai De-

tar bulan Maret sampai de-
ngan November 2018. Ter-
sangka Budi Said bersa-
ma-sama sejumlah oknum

* Bersambung hal 7 kol 1

SUNGGUH
SUNGGUH

TERJADI

¢ RUMAH saya berada
di pinggir jalan menuju
Pasar Ngino, Pasar Ba-
langan, dan Pasar Godean.
Ibu saya kalau pagi sering
menemu sayur, buah dan
ikan milik pedagang yang
terjatuh. Terakhir, ada anak
kambing terjatuh, diambil
ibu saya, kemudian ditam-
batkan di batang pohon
sebelah rumah. Beberapa
menit kemudian, si pemilik
mengambilnya. (Sofyan Al-
Latif, SMK Muhammadiyah
Seyegan Sleman 55561)-d

mokrat ingin memper-
juangkan kesejahteraan
untuk seluruh rakyat,”
ucapnya.

Ia menegaskan bahwa
Partai Demokrat tidak ha-
nya mengobral janji. Di
bawah pemerintahan Pre-
siden ke-6 Susilo Bam-
bang Yudhoyono (SBY),
AHY menilai sejumlah
persoalan di atas bisa di-
atasi dengan baik. “Sela-
ma 10 tahun 2004 hingga
2014, Alhamdulillah keti-
ka itu kemiskinan menu-
run drastis, betul? Pe-
ngangguran turun drastis,
betul?” katanya.

Selain itu, dikatakan
AHY, di bawah pemerin-
tahan SBY, gaji pegawai,
guru, ASN, TNI-Polri,
hingga pensiunan naik se-
tiap tahun. Kemudian pe-
gawai honorer juga di-
angkat menjadi PNS.

* Bersambung hal 7 kol 5



